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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Pengaruh latihan servis jarak bertahap dan
jarak tetap terhadap ketrampilan servis bawah bolvoli. (2) Pengaruh terhadap kemampuan
ketrampilan servis bawah antara siswa yang memiliki tinggi badan diatas rata-rata dan tinggi
badan dibawah rata-rata. (3) Interaksi antara latihan servis dan tinggi badan terhadap ketrampilan
servis bawah boalvoli.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas V SDN Wonodadi tahun 2016 berjumlah 24. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh atau sampel populasi. Sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 siswa. Dari jumlah sampel 24 orang dilakukan tes dan
pengukuran tinggi badan dimana hasil tes dan pengukuran tersebut diklasifikasikan menjadi dua
yaitu tinggi badan diatas rata-rata dan di bawah rata-rata. Teknik pengumpulan data dengan tes
ketrampilan servis bawah bolavoli ,dan untuk mengukur tinggi badan dengan Microtoise Stature
Meter. Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA 2 X 2 dan uji Newman Keuls.

Hasil penelitian : 1) Ada pengaruh antara latihan jarak bertahap dan jarak tetap terhadap
ketrampilan servis bawah boalvoli. Dari hasil perhitungan diperoleh Fnit = 4.3548 lebih besar dari
Ftabet = 4,11 (Fo > F¢) pada taraf signifikasi 5%.; 2) Ada pengaruh tinggi badan terhadap
ketrampilan servis bawah. Dari hasil perhitungan diperoleh Fnit = 4.3441 lebih besar dari Fapel =
4,11 (Fo > Fy) pada taraf signifikasi 5%.; dan 3) Ada interaksi antara latihan servis dan tinggi
badan terhadap ketrampilan servis bawah bolavoli. Hal ini ditunjukkan oleh Fo = 6.5054 lebih
besar dari Fr= 4,11 pada taraf signifikasi 5%.

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh latihan servis jarak bertahap dan jarak
tetap terhadap ketrampilan servis bawah boalvoli. (2) Ada pengaruh tinggi badan terhadap
ketrampilan servis bawah bolavoli antara siswa yang memiliki tinggi badan diatas rata-rata dan
tinggi badan dibawah rata-rata.; dan (3) Ada interaksi antara latihan servis jarak bertahap, jarak
tetap dan tinggi badan terhadap ketrampilan servis bawah boalvoli.

Kata kunci : servis jarak bertahap, tetap, ketrampilan servis bawah bolavoli
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I. PENDAHULUAN

Bolavoli merupakan olahraga permainan beregu
yang banyak digemari masyarakat. Bolavoli
cukup menyenangkan sehingga cocok digunakan
sebagai olahraga rekreasi untuk mengisi waktu
luang setelah bekerja. Bolavoli juga dapat
digunakan sebagai sarana peningkatan kesehatan,
pendidikan dan untuk memperoleh prestasi.
Melalui prestasi bolavoli, dapat meningkatkan
prestise diri, mengharumkan nama daerah,
bangsa dan negara. Bolavoli dimainkan oleh dua
regu yang dipisahkan dengan net, di atas
lapangan berbentuk empat persegi panjang.
Maksud dan tujuan permainan bolavoli adalah
memasukkan bola ke daerah lawan melewati
suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha
memenangkan permainan dengan mematikan
bola itu di daerah lawan. Prinsip dasar
permaianan bolavoli dijelaskan oleh Ma’mun
dan Subroto (2001:43) “pada dasarnya prinsip
bermain bolavoliadalah memantulkan bolaagar
jangan sampai bola menyentuh lantai, bola
dimainkansebanyak-banyaknya tiga sentuhan
dalam lapangan sendiri dan mengusahakan bola
hasil sentuhan itu diseberangkan ke lapangan
lawan melewati jaring.”

Dalam permainan bolavoli unsur utama
yang paling penting adalah servis, karena servis
merupakan pembuka permainan. Hal ini sesuai
dengan pendapat M.Yunus (1992: 137) bahwa
“servis merupakan pukulan permulaan untuk
memulai  pertandingan”. Demikian halnya
menurut Beutelstahl dieter (2007: 8) yang
menyatakan bahwa “servis adalah sentuhan
pertama pada bola” dari pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa servis adalah sentuhan

pertama dengan bola untuk memulai suatu
pertandingan. Mulanya servis ini hanya pukulan
pembuka untuk memulai suatu permainan
kemudian berkembang menjadi senjata yang
ampuh atau serangan awal untuk mendapatkan
nilai atau membuat tekanan terhadap pertahanan
lawan. Keberhasilan servis bawah tidak
terlepas dari penguasaan teknik yang baik dan
benar. Teknik yang benar akan menghasilkan
pukulan servis yang baik dan efektif. Sedangkan
kesalahan teknik servis adalah sebuah kegagalan,
sehingga akan menguntungkan pihak lawan.
Berkaitan dengan teknik servis bawah, M.
Yunus (1992: 68) mengelompokkan teknik
servis bawah terdiri tiga bagian yaitu, “(1)
sikap permulaan, (2) gerakan pelaksanaan dan
(3) gerak lanjut”.

Dalam melakukan latihan di mulai dari
gerakan yang mudah menuju ke yang sulit, juga
jumlah ulangan gerakan. Menurut Suharno H,P
(1985: 17) “Berat pelatihan dapat diberikan
dengan berbagai cara, antara lain dengan
meningkatkan  frekuensi  pelatihan, jumlah
pelatihan, macam pelatihan, ulangan (repetition)
dalam suatu bentuk pelatihan, berat beban,
kesukaran  dalam  suatu  pelatihan  dan
memperpendek interval pelatihan”

servis tidak hanya sebagai awal tanda
dimulainya permainan, tetapi seiring
perkembangan ilmu dan jaman servis dapat
dipergunakan sebagai serangan pertama untuk
mendapatkan nilai. Betapa pentingnya latihan
teknik servis maka para pelatih dan guru
berusaha menciptakan beberapa teknik servis
untuk pemainnya agas bisa bermain dengan baik

dan menang dalam menghadapi pertandingan.
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Salah satu variasi latihan servis adalah varaiasi
latihan jarak yang bisa digunakan dalam hal ini
yaitu latihan servis dengan jarak bertahap dan
latihan dengan jarak tetap..

Penampilan pria dan wanita dipengaruhi oleh
usia, tinggi badan dan struktur badan Jhonson
dan jack (1986:34). Tinggi badan menentukan
keberhasilan dalam cabang olahraga, termasuk
cabang olahraga voli, atlet yang memiliki tinggi
badan tinggi akan memilki banyak keuntungan
yaitu jangkauan akan menjadi luas. Atlet yang
memiliki sifat dan karakteristik tinggi badan
ideal dimungkinkan akan memiliki keuntungan
secara mekanik.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen adalah
meneliti ada tidaknya hubungan sebab-akibat
serta besarnya hubungan tersebut dengan cara
memberikan perlakuan terhadap kelompok
eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan
hasil kelompok yang diberi perlakuan yang
berbeda (Sugiyanto, 1994: 21). Penelitian ini
menggunakan rancangan faktorial 2 x 2.
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan bolavoli
SDN Wonodadi.. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 30 Juni sampai dengan 15 Agustus
2016, dengan frekuensi latihan 3 kali pertemuan
dalam satu minggu selama 6 minggu.

Teknik sampling yang digunakan adalah
sampel populasi dimana penntuan sampel ini
adalah dari seluruh jumlah populasi (Sugiyono,
2013:118). Jumlah keseluruhan sampel sebanyak
24 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan teknik tes dan

pengukuran. Tes vyang dilakukan untuk

pengambilan data dalam penelitian ini adalah tes
ketrampilan bolavoli Depdiknas 1999. Tiap
siswa diberi kesempatan 6 kali percobaan
melakukan servis bawah. Tes tersebut yaitu tes
awal dan tes akhir. Untuk mengukur tinggi badan
menggunakan Microtoise Stature Meter.

Teknik analisis data menggunakan uji
Analysis Variance (ANAVA) dengan rancangan
0,05 (Siswandari,

2009:99). Untuk memenuhi asumsi dalam teknik

faktorial 2 x 2 pada a =

ANAVA, maka dilakukan uji normalitas (uji
Liliefors) dan uji Homegenitas Varians (dengan
uji  Barlet) (Budiyono, 2009:168). Untuk
pengujian hipotesis menggunakan Analysis
Variance (ANAVA 2 x 2). Jika Fo-nya signifikan
analisis dilanjutkan dengan uji rentang Newman-
Keuls (Sudjana, 1994:36).
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini meliputi
uji reliabilitas, uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas, uji homogenitas. Berikut uraian

penjelasan dari masing-masing analisis :

Grafik Tes Awal dan Tes Akhir

18,50 7
18,00 1
17,50 1
17,00 1
16,50 1
16,00 1
1550 1
15,00 +
1450

SERVIS

Mean Pre Test Mean Post Test
‘ mSeries 16,08 1842

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Liliefors.

Kelompok N  Prob Lo L:
AlB1 6 0,05 0,1545 0,319
AlB2 6 0,05 0,2521 0,319
A2B1 6 0,05 0,2440 0,319
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A2B2 6 0,05 02190 0,319

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa Lo < Lt.
Hal ini yang

terambil berasal dari populasi yang berdistribusi

menunjukkan bahwa sampel

normal. Dengan demikian persyaratan normalitas
data telah terpenunhi.

Dengan data yang sama dianalisis
menggunakan uji Barlett, maka diperoleh hasil
pengujian yang tercantum dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Dengan Uji

Barlett

X
Kelomp Ni  S%gab Xt Xtapel
ok
0,64583 0,56242952
4 6 7,81

33 8

Dari tabel 4.3 dapat diketahui X2 lebih
kecil daripada XZ%me . Hal ini menunjukkan
sampel-sampel penelitian pada kelompok metode
latihan, keduanya bersifat homogen. Dengan

demikian persyaratan homogenitas juga dipenuhi.

20 4 J— ——

SERVIS

JB (A1) JT(A2) | TBA (BL)
MW Pre-test 15,16666667 17 16,75 15,41666667
ClPost-test]7,83333338,9166666f 19,25 17,5

TB B (B2)

Kelompok

Gambar 4.2 Histogram Perbandingan Nilai Rata-
Rata Ketrampilan servis pada Tes Awal, Tes
Akhir Tiap Kelompok Berdasarkan Perlakuan
dan Tinggi Badan.

2.

3,50 c—

3,00 +

SERVIS

2,50

2,00

1,50

1,00

NSNS

0,50

0,00
ALBL(KP1) | A1B2(KP2) | AZB1(KP3) | A2B2(KP4)
| 3,33 2,00 1,67 2,17

Kelompok

Gambar 4.4 Histogram Perbandingan Nilai Rata-
Rata Peningkatan Ketrampilan tiap

Kelompok Perlakuan.

Pengujian Hipotesis Pertama

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan
jarak bertahap dan latihan jarak tetap memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
ketrampilan servis bawah siswa putra kelas V
SDN Wonodadi. Dari hasil perhitungan diperoleh
Frit = 4,3548 lebih besar dari Fiaper = 4,11 (Fo> Fy)
pada taraf signifikasi 5%. Ini berarti bahwa

hipotesis nol (H,) ditolak sehingga ada pengaruh

yang signifikan antara kedua kelompok
perlakuan. Dari analisis lanjutan diketahui
ternyata latihan jarak bertahap memiliki
peningkatan  yang lebih  baik  terhadap

ketrampilan servis dengan nilai rata-rata yaitu
2,66
latihan jarak tetap yang hanya 1,91.

diatas rata-rata peningkatan kelompok

Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan tinggi badan yang dimiliki
siswa putra kelas V SDN Wonodadi, hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan servis bawah
antara siswa yang memiliki tinggi badan diatas
rata-rata dan siswa yang memiliki tinggi badan
rata-rata. Dari hasil

dibawah perhitungan
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diperoleh Fnit = 4,3441 lebih besar dari Frape =
4,11 (Fo > F)

berarti hipotesis nol (Ho) diterima sehingga tidak

pada taraf signifikasi 5%. Ini

ada pengaruh yang signifikan antara siswa yang
memiliki tinggi badan diatas rata-rata dan
dibawah rata-rata. Dari analisis lanjutan diketahui
ternyata siswa yang memiliki tinggi badan diatas
rata-rata memiliki peningkatan yang lebih baik
terhadap ketrampilan servis bawah bolavoli
dengan nilai rata-rata yaitu 2,5 diatas rata-rata
peningkatan kelompok siswa yang memiliki
tinggi badan di bawah rata-rata yaitu 2.08.
Pengujian Hipotesis Ketiga

Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ada interaksi
antara latihan servis jarak tetap dan bertahap
terhadap ketrampilan  servis
ditunjukkan oleh Fo = 6.5054 lebih besar dari F; =
4,11 pada taraf signifikasi 5% sehingga Ho

bawah, yang

ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada
interaksi antara latihan servis dan tinggi badan

terhadap peningkatan ketrampilan servis bawah.

3,5
3
2,5
2 — B1
1,5 B2
1
0,5
0

1 2

Gambar 4.5 Bentuk interaksi nilai peningkatan

ketrampilan ~ servis  permaianan
bolavoli
Berdasarkan  analisis data  dan

pembahasan yang telah diungkapkan, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh latihan servis bawah jarak

bertahap dan jarak tetap terhadap ketrampilan

servis bawah siswa putra SDN Wonodadi.
Kelompok siswa yang mendapat perlakuan
latihan jarak bertahap memiliki peningkatan
lebih baik dibanding dengan kelompok siswa
yang mendapat perlakuan jark tetap

2. Ada pengaruh terhadap ketrampilan servis
antara siswa yang memiliki tinggi badan
diatas rata-rata dan siswa yang memiliki
tinggi badan dibawah rata-rata. Kelompok
siswa yang memiliki tinggi badan diatas rata-
rata mempunyai peningkatan yang lebih baik
dibanding dengan kelompok siswa yang
memiliki tinggi badan dibawah rata-rata
terhadap ketrampilan servis bawah.

3. Ada interaksi antara variasi latihan servis
dengan tinggi badan terhadap ketrampilan
servis bawah. Interaksi yang dihasilkan yakni
kelompok siswa yang memiliki tinggi badan
diiatas rata rata lebih cocok jika diberi latihan
jarak bertahap, sementara kelompok siswa
memiliki tinggi badan dibawah rata-rata
cocok diberi latihan servis jarak tetap akan
tetapi masih ada bebrapa faktor lain yang bisa
membuat ketrampilan servis menjadi lebih
baik.
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